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ABSTRAK

Hipertensi merupakan salah satu Penyakit Tidak Menular (PTM) yang seringkali
dijuluki sebagai “silent killer”. Salah satu faktor risiko hipertensi adalah merokok.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan kejadian hipertensi pada
perokok aktif laki-laki usia 30-45 tahun di wilayah kerja Puskesmas OPI Palembang
tahun 2023, antara lain kebiasaan merokok, lama merokok, jumlah batang rokok
per hari, dan jenis rokok. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni-Juli 2023.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross-sectional dan teknik purposive
sampling dengan sampel berupa penduduk laki-laki usia 30-45 tahun yang merokok
di wilayah kerja Puskesmas OPI Palembang sebesar 80 sampel. Analisis data pada
penelitian ini terdiri dari analisis univariat dan analisis bivariat menggunakan uji
chi-square dan uji fisher’s exact. Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa ada
hubungan antara lama merokok (p-value=0,011) dengan kejadian hipertensi serta
tidak ada hubungan antara kebiasaan merokok (p-value=0,191), jumlah batang
rokok per hari (p-value=0,767) dan jenis rokok (p-value=1,000) dengan kejadian
hipertensi pada pada perokok aktif laki-laki usia 30-45 tahun di wilayah kerja
Puskesmas OPI Palembang tahun 2023. Dapat disimpulkan bahwa lama merokok
yang berhubungan dengan kejadian hipertensi pada perokok aktif laki-laki usia 30-
45 tahun di wilayah kerja Puskesmas OPI Palembang tahun 2023. Saran bagi
masyarakat, terkhusus masyarakat yang bekerja sebagai buruh dan juga mempunyai
kebiasaan merokok untuk mengalihkan keinginan untuk merokok dengan
berbincang, berolahraga ringan, seperti bermain catur atau bernyanyi bersama
ketika berkumpul bersama teman, mengonsumsi buah-buahan setelah makan,
membaca koran, majalah, atau artikel-artikel positif yang menarik di internet ketika
sedang bersantai maupun menunggu kedatangan seseorang.

Kata Kunci  : Lama Merokok, Hipertensi, Laki-Laki, Perokok Aktif
Kepustakaan : 106 (1997-2023)
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ABSTRACT

Hypertension is one of Non Communicable Diseases (NCDs) that is often dubbed
"silent killer". One of the risk factors of hypertension is smoking. This study aimed
to analyze the determinants of hypertension occurrence in male active smokers
aged 30-45 years in the work area of OPI Public Health Center (PHC) Palembang
in 2023, which were consisted of smoking habits, smoking duration, number of
cigarettes per day, and type of cigarettes. This study was done in June until July
2023. This study used cross-sectional study design and purposive sampling
technique with samples were male residents aged 30-45 years who smoked in the
work area of OPI PHC Palembang in 2023 in the amount of 80 samples. Data
analysis in this study consisted of univariate analysis and bivariate analysis using
chi-square test and fisher's exact test. The results of bivariate analysis showed that
there was correlation between smoking duration (p-value= 0,011) with
hypertension occurrence and there were no correlations between smoking habits
(p-value=0.191), number of cigarettes per day (p-value=0.767), and type of
cigarettes (p-value=1,000) with hypertension occurrence in male active smokers
aged 30-45 years in the work area of OPI PHC Palembang in 2023. It could be
concluded that only smoking duration was correlated to hypertension occurrence
in male active smokers aged 30-45 years in the work area of OPI PHC Palembang
in 2023. Advice for the public, especially people who work as laborers and also
have a smoking habit, to divert the desire to smoke by talking, doing light exercise,
such as playing chess or singing together when gathering with friends, consuming
fruit after eating, reading newspaper, magazine, or interesting positive articles on
the internet when relaxing or waiting for someone to arrive.

Keywords : Smoking Duration, Hypertension, Male, Active Smokers
Number of Literatures: 106 (1997-2023)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tekanan Darah (TD) tinggi atau hipertensi ialah satu dari berbagai macam
Penyakit Tidak Menular (PTM) yang dapat menjadi ancaman kesehatan bagi
masyarakat dan seringkali dijuluki “silent killer” ataupun “pembunuh senyap”
karena tak semua orang yang menderita hipertensi menyadari penyakit yang ada
pada mereka. Perkirakan prevalensi hipertensi kini menurut WHO sekitar 22% dari
jumlah penduduk dunia. Prevalensi hipertensi di Asia Tenggara menempati posisi
paling tinggi ketiga yakni sekitar 25% dari jumlah penduduk (Kemenkes RI,
2019b).

Jumlah orang yang mengalami hipertensi di Indonesia di tahun 2018
diperkirakan sekitar 63.309.620 orang (Kemenkes RI, 2019a). Laporan nasional
RISKESDAS 2018 menampilkan prevalensi hipertensi menurut hasil pengukuran
TD penduduk usia >18 tahun di Indonesia sekitar 34,11%. Prevalensi hipertensi
menurut hasil pengukuran TD penduduk laki-laki usia >18 tahun sekitar 31,34%,
sedangkan pada wanita sekitar 36,85%. Prevalensi hipertensi menurut hasil
pengukuran TD penduduk Sumatra Selatan usia >18 tahun yakni sekitar 30,44%
(Kemenkes RI, 2019c). Profil kesehatan Provinsi Sumatra Selatan tahun 2021
menampilkan jumlah orang yang mengalami hipertensi penduduk Sumatra Selatan
usia >15 tahun yang diperkirakan sekitar 1.993.269 orang. Kota Palembang
menyumbang angka perkiraan paling tinggi dibandingkan kabupaten/kota lain di
Provinsi Sumatra Selatan, yakni sekitar 337.260 orang (Dinkes Provinsi Sumsel,
2022).

Kota Palembang mempunyai banyak puskesmas, salah satunya yaitu
Puskesmas OPI Palembang yang beralamat di Jalan OPI Raya, Perumahan Ogan
Permata Indah atau yang biasa disingkat OPI, Kelurahan 15 Ulu, Kecamatan
Jakabaring, Kota Palembang, Provinsi Sumatra Selatan. Kelurahan 15 Ulu serta
Tuan Kentang, ialah wilayah kerja dari Puskesmas OPI Palembang yang mana

keduanya berada di Kecamatan Jakabaring, Kota Palembang. Distribusi frekuensi
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kasus hipertensi warga usia >15 tahun di wilayah kerja Puskesmas OPI Palembang
tahun 2021 paling banyak berasal dari kelompok usia 45-60 tahun sebanyak 1.352
kasus (49%), kemudian disusul kelompok usia >60 tahun sebanyak 843 kasus
(30%), lalu pada urutan ketiga berasal dari kelompok usia 30-45 tahun sebanyak
556 kasus (20%), dan paling sedikit berasal dari kelompok usia 15-30 tahun
sebanyak 23 kasus (1%). Distribusi frekuensi kasus hipertensi warga usia >15 tahun
di wilayah kerja Puskesmas OPI Palembang tahun 2021 lebih banyak dialami oleh
wanita sebanyak 1.727 kasus (62,3%) daripada laki-laki sebanyak 1.047 kasus
(37,7%) (Puskesmas OPI Palembang, 2021).

Hipertensi dapat disebabkan oleh faktor risiko yang dapat dimodifikasi
maupun faktor risiko yang tak dapat dimodifikasi. Faktor risiko hipertensi yang
dapat dimodifikasi terdiri atas merokok, mengonsumsi garam secara berlebihan,
kurang mengonsumsi sayur serta buah, kegemukan, mengonsumsi alkohol secara
berlebihan, dislipidemia, stres, kurang melakukan kegiatan fisik, dan pekerjaan
(Azizah et al., 2021; Kemenkes RI, 2021), sedangkan faktor risiko yang tak dapat
dimodifikasi terdiri dari riwayat keluarga, jenis kelamin, serta usia (Kemenkes RI,
2021).

Merokok adalah salah satu faktor risiko hipertensi karena zat beracun yang
terkandung pada rokok dan asap hasil pembakaran rokok, yakni nikotin dapat
menyebabkan peningkatan TD atau hipertensi (Sartik, Tjekyan dan Zulkarnain,
2017; Kemenkes RI, 2021). TD dapat meningkat setelah isapan pertama sesegera
mungkin karena mengisap produk tembakau dalam hal ini rokok yang di dalamnya
terkandung nikotin. Nikotin diserap pembuluh-pembuluh darah yang sangat kecil
dalam paru-paru kemudian diedarkan ke aliran darah, seperti zat-zat kimia lainnya
yang ada pada asap rokok. Hanya dalam hitungan detik, nikotin telah sampai ke
otak lalu otak menunjukkan reaksinya terhadap nikotin dengan memberikan sinyal
ke kelenjar adrenal untuk melepaskan adrenalin atau epinefrin. Hormon yang kuat
tersebut segera membuat pembuluh darah menyempit dan membuat jantung dengan
cara paksa bekerja lebih berat karena tekanan darah yang lebih tinggi (Sartik,
Tjekyan dan Zulkarnain, 2017).

Secara global, terdapat 1,14 miliar orang yang merokok di tahun 2019
(Reitsma et al., 2021). Laporan nasional RISKESDAS 2018 menampilkan proporsi
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orang yang merokok setiap hari di Indonesia sekitar 24,3%, sedangkan proporsi
orang yang merokok kadang-kadang di Indonesia sekitar 4,6%. Proporsi laki-laki
yang merokok di tiap harinya sekitar 47,3% serta kadang-kadang sekitar 8,5%, yang
mana lebih besar dibandingkan proporsi wanita yang merokok di tiap harinya
sekitar 1,2% serta kadang-kadang sekitar 0,7%. Laporan nasional RISKESDAS
2018 juga menampilkan proporsi orang yang merokok tiap harinya sekitar 25,3%
serta kadang-kadang sekitar 4,1% di Provinsi Sumatra Selatan (Kemenkes RI,
2019c).

Hipertensi masih menjadi satu dari berbagai macam masalah kesehatan
sampai saat ini yang mana dapat disebabkan oleh merokok, di antaranya seperti
kebiasaan merokok, lama merokok, jumlah batang rokok per hari, serta jenis rokok.
Penelitian Sartik, Tjekyan, dan Zulkarnain (2017) menunjukkan bahwa kebiasaan
merokok (p-value=0,026) berhubungan dengan kejadian hipertensi pada penduduk
Kota Palembang yang berusia >18 tahun (Sartik, Tjekyan dan Zulkarnain, 2017).
Dana (2018) mendapatkan hasil pada penelitiannya bahwa lama merokok (p-
value=0,000) berhubungan dengan kejadian hipertensi di Unit Pelaksana Teknis
Kesmas Gianyar I pada tahun 2018 (Dana, 2018).

Rarum (2012) mendapatkan hasil pada penelitiannya bahwa bahwa jumlah
batang rokok per hari (p-value=0,003) berhubungan dengan kejadian hipertensi
pada pasien di Poli Penyakit Dalam Rumah Sakit (RS) Muhammadiyah Palembang
(Rarum, 2012). Jenis rokok batangan dibagi berdasarkan penyaringnya, yakni
rokok filter (RF) serta rokok non filter (RNF) yang mengandung tar dan nikotin
lebih banyak daripada rokok filter (RF) (Anam, Sakhatmo dan Hartanto, 2019).
Penelitian Setyanda, Sulastri, dan Lestari (2015) menunjukkan bahwa jenis rokok
(p-value=0,017) berhubungan secara bermakna dengan kejadian hipertensi
(Setyanda, Sulastri dan Lestari, 2015).

Responden pada penelitian ini berupa perokok aktif laki-laki usia 30-45 tahun
di wilayah kerja Puskesmas OPI Palembang tahun 2023. Wanita tidak dipilih
sebagai responden penelitian karena secara teoritis, hipertensi yang terjadi pada
wanita dapat dipengaruhi oleh penggunaan kontrasepsi hormonal yang
mengandung progesteron maupun estrogen. Progesteron mampu membuat kadar

kolesterol baik mengalami penurunan dan membuat kadar kolesterol jahat
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mengalami peningkatan, sehingga aterosklerosis kadar kolesterol jahat terjadi yang
mana mampu membuat retensi perifer pembuluh darah serta pembuluh darah
mengalami penyempitan lalu menyebabkan TD mengalami peningkatan. Estrogen
ialah suatu hormon yang mampu membuat retensi elektrolit di dalam ginjal
mengalami peningkatan, sehingga reabsorbsi natrium dan air mengalami
peningkatan yang mana menjadi penyebab terjadinya hipervolemia lalu membuat
curah jantung mengalami peningkatan dan berakibat pada TD yang mengalami
peningkatan (Hartanto, 2012). Manik dan Ambarita (2020) mendapatkan hasil pada
penelitian mereka yakni penggunaan kontrasepsi hormonal (p-value=0,002)
mempunyai hubungan dengan kejadian hipertensi pada wanita usia subur (Manik
dan Ambarita, 2020).

Hipertensi juga dapat terjadi pada wanita yang sedang hamil. Diameter arteri
spiralis mengalami peningkatan drastis yang mana merupakan hasil remodeling
endotelium serta otot polos vaskular pada kehamilan normal. Hal tersebut
distimulasi pengeluaran protease dari trofoblas endovaskular serta sel natural killer
uterus. Gagalnya remodeling arteri spiralis diasumsikan sebagai penyebab
meningkatnya TD wanita yang sedang hamil. Hal tersebut membuat perfusi
uteroplasenta berkurang (Ying, Catov dan Ouyang, 2018). Hipoksia plasenta
menginduksi kaskade peradangan, menginduksi agregasi platelet, serta
mengganggu seimbangnya faktor angiogenik (Ying, Catov dan Ouyang, 2018;
Braunthal dan Brateanu, 2019). Kemudian tidak berfungsinya endotel terjadi yang
mana terlihat sebagai peningkatan TD secara klinis (Braunthal dan Brateanu, 2019).
Terdapat beberapa faktor yang diasumsikan mempunyai peran pada patogenesis
hipertensi wanita yang sedang hamil, di antaranya obesitas, kehamilan multipel,
faktor imun, riwayat reproduksi, faktor genetika, mengonsumsi garam secara
berlebihan, serta komorbiditas pasien. Jika wanita juga dijadikan sebagai responden
penelitian, maka dikhawatirkan dapat terjadi bias karena hipertensi tersebut dapat
dipengaruhi oleh penggunaan kontrasepsi hormonal serta beberapa faktor yang
diasumsikan mempunyai peran pada patogenesis hipertensi wanita yang sedang
hamil, bukan semata karena merokok (Ying, Catov dan Ouyang, 2018).

Penelitian Aristoteles (2018) menunjukkan bahwa hanya 2 dari 12 responden

usia muda (17-29 tahun) menderita hipertensi (16,7%), yang mana 10 responden di
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antaranya tidak menderita hipertensi (83,3%), sedangkan 15 dari 18 responden usia
tua (30 tahun ke atas) menderita hipertensi (83,3%) yang mana 3 responden di
antaranya tidak menderita hipertensi (16,%). Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa usia (p-value=0,001) mempunyai hubungan dengan kejadian hipertensi.
Sebagian responden berusia tua dan mengalami hipertensi sejak usia 30 tahun ke
atas dikarenakan pada umumnya apabila semakin tua, maka fungsi organ tubuh
manusia akan mengalami degenerasi dan rentan terkena penyakit (Aristoteles,
2018). Selain itu, kasus hipertensi yang berasal dari wilayah kerja Puskesmas OPI
Palembang pada kelompok usia 15-30 tahun di tahun 2021 terbilang sangat sedikit,
yakni hanya sebanyak 23 kasus (1%), sehingga jika responden diambil dari
kelompok usia 15-30 tahun, dikhawatirkan terjadi bias karena pada kelompok usia
tersebut masih sangat jarang yang menderita hipertensi (Puskesmas OPI
Palembang, 2021).

Hipertensi yang terjadi pada kelompok usia 45-60 tahun serta >60 tahun
biasanya dipengaruhi oleh penyakit lain seperti diabetes melitus. Penelitian
Tripathy ef al. (2017) menunjukkan bahwa penderita diabetes melitus usia 45-69
tahun 7x lebih berisiko mengalami hipertensi daripada penderita diabetes melitus
usia 18-44 tahun (95% CI=4,4-11,3) (Tripathy et al., 2017). Kadar glukosa pada
penderita diabetes melitus mengalami peningkatan atau yang biasa disebut
hiperglikemia sehingga terjadilah resistensi cairan intravaskular yang mana
mengakibatkan volume cairan tubuh mengalami peningkatan dan diiringi sistem
vaskular yang mengalami kerusakan yang mendorong terjadinya peningkatan
resistensi arteri perifer. Hal tersebut menjadi dasar kejadian hipertensi pada
penderita diabetes melitus (Ohishi, 2018). Jika responden diambil dari kelompok
usia 45-60 tahun serta >60 tahun, maka dikhawatirkan dapat terjadi bias karena
hipertensi tersebut dapat dipengaruhi oleh adanya penyakit lain, seperti diabetes
melitus bukan semata karena merokok. Berdasarkan uraian serta beberapa
penelitian terdahulu yang telah peneliti sampaikan di latar belakang, peneliti tertarik
untuk menganalisis determinan kejadian hipertensi pada perokok aktif laki-laki usia

30-45 tahun di wilayah kerja Puskesmas OPI Palembang tahun 2023.
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1.2. Rumusan Masalah

Hipertensi masih menjadi satu dari berbagai macam masalah kesehatan
sampai saat ini yang mana dapat disebabkan oleh merokok, di antaranya seperti
kebiasaan merokok, lama merokok, jumlah batang rokok per hari, serta jenis rokok.
Responden pada penelitian ini berupa perokok aktif laki-laki usia 30-45 tahun
karena pada kondisi tersebut cukup banyak yang menderita hipertensi dan tidak
dipengaruhi oleh penyakit maupun faktor-faktor lain. Distribusi frekuensi kasus
hipertensi kelompok usia 30-45 tahun di wilayah kerja Puskesmas OPI Palembang
pada tahun 2021 juga terbilang cukup banyak yakni sebanyak 556 kasus, sehingga
“Apa saja faktor determinan kejadian hipertensi perokok aktif laki-laki usia 30-45
tahun di wilayah kerja Puskesmas OPI Palembang tahun 2023?” menjadi rumusan
masalah pada penelitian ini.
1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum

Penelitian ini mempunyai tujuan umum yakni menganalisis determinan
kejadian hipertensi pada perokok aktif laki-laki usia 30-45 tahun di wilayah kerja
Puskesmas OPI Palembang tahun 2023.
1.3.2. Tujuan Khusus

Penelitian ini mempunyai tujuan khusus, sebagai berikut:

1. Mengetahui distribusi responden berdasarkan karakteristik responden,
yakni usia dan pekerjaan responden yang merupakan perokok aktif laki-
laki usia 30-45 tahun di wilayah kerja Puskesmas OPI Palembang tahun
2023;

2. Mengetahui distribusi responden berdasarkan kejadian hipertensi,
kebiasaan merokok, lama merokok, jumlah batang rokok per hari, serta
jenis rokok responden yang merupakan perokok aktif laki-laki usia 30-
45 tahun di wilayah kerja Puskesmas OPI Palembang tahun 2023;

3. Menganalisis hubungan kebiasaan merokok dengan kejadian hipertensi
perokok aktif laki-laki usia 30-45 tahun di wilayah kerja Puskesmas OPI
Palembang tahun 2023;
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4. Menganalisis hubungan lama merokok dengan kejadian hipertensi
perokok aktif laki-laki usia 30-45 tahun di wilayah kerja Puskesmas OPI
Palembang tahun 2023;

5. Menganalisis hubungan jumlah batang rokok per hari dengan kejadian
hipertensi perokok aktif laki-laki usia 30-45 tahun di wilayah kerja
Puskesmas OPI Palembang tahun 2023;

6. Menganalisis hubungan jenis rokok dengan kejadian hipertensi perokok
aktif laki-laki usia 30-45 tahun di wilayah kerja Puskesmas OPI
Palembang tahun 2023.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Bagi Peneliti

Manfaat penelitian bagi peneliti yakni menjadi sarana pembelajaran dalam
menerapkan ilmu kesehatan masyarakat, terkhusus epidemiologi yang peneliti
dapatkan selama menjalankan perkuliahan, menambah pengetahuan serta wawasan
tentang analisis determinan kejadian hipertensi perokok aktif laki-laki usia 30-45
tahun di wilayah kerja Puskesmas OPI Palembang tahun 2023.
1.4.2.Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Manfaat penelitian bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat (FKM) yakni hasil
penelitian yang peneliti sudah lakukan diharapkan dapat menjadi bahan ilmu dalam
mengembangkan kemampuan serta meningkatkan kemampuan mahasiswa
Peminatan Epidemiologi, Program Studi Kesehatan Masyarakat, FKM mengenai
analisis determinan kejadian hipertensi pada perokok aktif laki-laki usia 30-45
tahun di wilayah kerja Puskesmas OPI Palembang tahun 2023 dan menambah
referensi hasil penelitian, terkhusus di FKM
1.4.3.Manfaat Bagi Puskesmas OPI Palembang

Adapun manfaat penelitian bagi Puskesmas OPI Palembang yakni Puskesmas
OPI Palembang mendapatkan hasil penelitian tentang determinan kejadian
hipertensi perokok aktif laki-laki usia 30-45 tahun di wilayah kerja Puskesmas OPI
Palembang tahun 2023 yang mana dapat dijadikan sebagai sumber dan referensi
untuk penelitian selanjutnya serta dapat menjadi masukan bagi Puskesmas OPI
Palembang dalam meningkatkan penyelenggaraan kegiatan penyuluhan

pencegahan hipertensi serta merokok.
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1.Lingkup Tempat

Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas OPI Palembang yang
terdiri dari Kelurahan 15 Ulu dan Tuan Kentang. Kelurahan 15 dan Tuan Kentang
merupakan 2 kelurahan yang berada di Kecamatan Jakabaring, Kota Palembang,
Provinsi Sumatra Selatan.
1.5.2.Lingkup Materi

Penelitian ini membahas tentang determinan Kkejadian hipertensi pada
perokok aktif laki-laki usia 30-45 tahun di wilayah kerja Puskesmas OPI Palembang
tahun 2023.
1.5.3.Lingkup Waktu

Penelitian ini menganalisis determinan kejadian hipertensi perokok aktif laki-
laki usia 30-45 tahun di wilayah kerja Puskesmas OPI Palembang tahun 2023 yang
mana dilaksanakan pada bulan Juni-Juli 2023.
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